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Abstrak  

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang kinisemakin berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi tersebut mendorong adanya berbagai pengembangan, termasuk juga dalam bidang 

penilaian atau assessment. Penelitian ini penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research) dimana studi 

kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian yang berasal dari 

buku dan jurnal-jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 sendiri memiliki ciri 

dan keunikannya sendiri, dimana pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan harus berfokus pada 

keterampilan abad 21. Pembelajaran harus didesain sesuai dengan keterampilan 4C yang meliputi, 1) critical 

thinking skill (keterampilan berpikir kritis), 2) creative and innovative thinking skill (keterampilan berpikir 

kreatif dan inovatif), 3) communication skill (keterampilan komunikasi), dan 4) collaboration skill 

(keterampilan berkolaborasi. Adapun Asesmen atau penilaian pembelajaran pada abad 21 yaitu penilaian 

autentik. Penilaian autentik merupakan pembelajaran penilaian yang melibatkan peserta didik untuk berperan 

dalam aktivitas pembelajaran secara nyata, selanjutnya peserta didik dapat melakukan penyelidikan, menuntut 

peserta didik berperan aktif membangun pengetahuan dari lingkungan sekitarnya. 

Kata Kunci: Karakteristik Asesmen, Pembelajaran Abad 21 

 

Abstract 

21st-century learning is technology-based learning that is now growing rapidly. These technological 

developments encourage various developments, including in the field of assessment. This research is a literature 

study (Library Research) where library research is an activity to collect materials related to research from 

books and scientific journals. The results show that 21st-century learning itself has its characteristics and 

uniqueness, where learning carried out in educational institutions must focus on 21st-century skills. Learning 

must be designed following 4C skills which include, 1) critical thinking skills, 2) creative and innovative thinking 

skills (creative and innovative thinking skills), 3) communication skills (communication skills), and 4) 

collaboration skills (collaborating skills. The assessment of learning in the 21st century, is authentic 

assessment. Authentic assessment is an assessment learning that is involving students taking part in real 

learning activities, then students can conduct investigations, demanding students play an active role in building 

knowledge from the surrounding environment. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan Pola Pendidikan Yang Terasa Pada Saat Ini Merupakan Salah Satu Ciri Era Globalisasi Atau 

Disebut Dengan Era Keterbukaan (Era of Oppenes), Ini Dibuktikan Dengan Berkembangnya Ilmu Pengetahuan 

(Science) Dan Teknologi (Tecnology). Era Ini Sering Disebut Dengan Abad 21. Abad 21 Lebih Menekankan 

Atau Menuntut Dalam Menciptakan Kualitas Sumber Daya Manusiaabad 21 Memiliki Perubahan Yang Sangat 

Fundamental Terkhusus Dalam Dunia Pendidikan (Hasibuan And Prastowo 2019, 28). Pendidikan Merupakan 

Esensi Untuk Memajukan Suatu Bangsa, Oleh Karenanya Walau Zaman Sudah Berbeda Guru Harus Mampu 

Membuktikan Bahwa Perbedaan Zaman Bukan Menjadi Suatu Tantangan Dalam Mengembangkan Bakat Dan 

Potensi Anak Didik Dalam Era Globalisasi. 

Abad ke-21 disebut sebagai abad pengetahuan, abad ekonomi berbasis pengetahuan, abad teknologi 

informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0, dan sebagainya. Pada abad ini, terjadi perubahan yang sangat cepat 

dan sulit diprediksi dalam segala aspek kehidupa baik bidang ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi, 

informasi, dan lainlain . Perubahan yang berlangsung sangat cepat ini dapat memberikan peluang jika dapat 

dimanfaatkan dengan baik, tetapi juga dapat menjadi bencana jika tidak diantisipasi secara sistematis, 

terstruktur, dan terukur. Salah satu contoh dari perubahan yang sangat cepat ini dalam bidang teknologi 

informasi, khususnya media sosial (Sudarisman 2015, 15). 

Pembelajaran abad 21 memungkinkan pembelajaran berbasis teknologi yang kini semakin berkembang 

pesat. Perkembangan teknologi tersebut mendorong adanya berbagai pengembangan, termasuk juga dalam 

bidang penilaian atau assessment. Jika sebelumnya penilaian konvensional masih menggunakan kertas, namun 

kini penilaian modern dapat memanfaatkan adanya teknologi. Pembelajaran abad 21 sendiri memiliki ciri dan 

keunikannya sendiri, dimana pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan harus berfokus pada 

keterampilan abad 21. Pembelajaran harus didesain sesuai dengan keterampilan 4C yang meliputi, 1) critical 

thinking skill (keterampilan berpikir kritis), 2) creative and innovative thinking skill (keterampilan berpikir 

kreatif dan inovatif), 3) communication skill (keterampilan komunikasi), dan 4) collaboration skill 

(keterampilan berkolaborasi) (Zubaidah, n.d., 3). 

Pembelajaran pada masa ini harus didasarkan pada keempat keterampilan tersebut agar karakterisitik 

dalam pembelajaran abad 21 bisa tercapai. Oleh sebab itu, guru harus menyusun sebuah desain pembelajaran 

yang sesuai dengan keterampilan pada pembelajaran abad 21. Pengembangan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan pembelajaran abad 21 sangat penting untuk memberikan pengalaman belajar kepada peserta 

didik. Model yng digunakan juga harus meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

(Handayani and Wulandari 2021, 13). Sebab, pada abad ini pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, namun 

berpusat pada peserta didik. Disamping mengembangkan model pembelajaran yang lebih modern dan memuat 

keterampilan abad 21, guru juga harus membuat sebuah penilaian atau assessment yang lebih modern dengan 

memanfaatkan berbagai teknologi yang mendukung proses penilaian. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan menguraikan tentang 

pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam dunia pendidikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research) dimana studi kepustakaan adalah kegiatan 

mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian yang berasal dari buku, jurnal-jurnal ilmiah, 

literatur-literatur dan publikasi-publikasi lain yang layak dijadikan sumber untuk penelitian yang akan di teliti 

penulis, dengan cara mendeskripsikan dan menguraikan data tersebut adalah melalui beberapa pendapat para 

ahli (Moto 2019, 20). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Pembelajaran Abad 21 

Pembelajaran abad 21 dituntut berbasis teknologi untuk menyeimbangkan tuntutan zaman era milenia 

dengan tujuan, nantinya peserta didik terbiasa dengan kecakapan hidup abad 21. Abad ke-21 yang dikaitkan 

dengan era revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh luas bagi pendidikan . Guru sebagai kepanjangan tangan 

dari pemerintah di sekolah-sekolah menerapkan pembelajaran abad 21 (Yunianto, Suyadi, and Suherman 2020, 

204). Di sekolah formal, pembelajaran sudah dituntut untuk menerapkan kemampuan 4C (Critical Thinking, 

Communiaction, Collaboration , Creativity), ini dapat terwujud cepat tidak hanya tuntutan pada kinerja guru 

dalam mengubah metode mengajar, tetapi juga peran dan tanggung jawab pendidik non formal dalam 

membiasakan anak-anak menerapkan 4C dalam keseharian. Untuk mencapai kondisi belajar yang ideal, kualitas 

pengajaran selalu terkait dengan penggunaan model pembelajaran secara optimal, ini berarti bahwa untuk 

mencapai kualitas pengajaran yang tinggi setiap mata pelajaran harus diorganisasikan dengan model 

pengorganisasian yang tepat dan selanjutnya disampaikan kepada siswa dengan model yang tepat pula. 

Keterampilan 4C wajib dikuasai dan dimiliki oleh setiap peserta didik guna menghadapi tantangan abad 21.  

Adapun kemampuan 4C (Sugiyarti and Arif 2018, 440). 1) Critical thinking (berpikir kritis). Kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis berupa bernalar, mengungkapkan, menganalisis dan menyelesaikan masalah.. 

Kemampuan berpikir kritis biasanya diawali dengan kemampuan seseorang mengkritisi berbagai fenomena 

yang terjadi di sekitarnya, kemudian menilai dari sudut pandang yang digunakannya. 2) Communication 

(komunikasi). Bentuk nyata keberhasilan pendidikan dengan adanya komunikasi yang baik dari para pelaku 

pendidikan demi peningkatan kualitas Pendidikan. 3) Collaboration (kolaborasi). Mampu bekerja sama, saing 

bersinergi dengan berbagai 2. pihak dan bertanggung jawab dengan diri sendiri, masyarakat dan lingkungan. 

Dengan demikian ia akan senantiasa berguna bagi lingkungannya. 4) Creativity (kreativitas). Kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas peserta didik perlu diasah setiap hari agar menghasilkan terobosan 

atau inovasi baru bagi dunia pendidikan. Kreatifitas membekali seorang peserta didik yang memiliki daya saing 

dan memberikan sejumlah peluang baginya untuk dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 

Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusiaIndonesia menyongsong kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran abad 21 sebenarnya adalah 

implikasi dari perkembangan masyarakat dari masa ke masa.Guru sebagai fasilitator, motivator dan inspirator. 

Saat ini perkembangan digital sudah demikian maju, gurubukan satu-satunya sumber informasi untuk belajar 

.Oleh karena itu guru harus bisa menjadi fasilitator dan motivator bagi muridnya untuk mencari dan 

memanfaatkan sumber belajar melalui kemajuan digital. Hal ini sekaligus sebagai inspirator untuk murid-

muridnya agar lebih giat belajar dan menemukan sumber informasi melalui teknologi yang berkembang. Berikut 

karakteristik guru pada Abad 21 (Syahputra 2018, 1281). 1) Minat baca guru harus tinggi. Dapat dibayangkan 

kalau minat baca guru rendah, apa jadinya? Pastilah pengetahuan guru akan stagnan dan terlampaui oleh 

pengetahuan siswanya. Implikasi yang terjadi adalah kewibawaan guru merosot dimata siswanya. 2) Guru harus 

memiliki kemampuan menulis karya ilmiah. Disamping minat baca guru harus tinggi, guru dituntut juga 

memiliki kemampuan menulis karya ilmiah. Sebab guru dalam tugasnya akan selalu memberikan macam-acam 

tugas kepada siswanya. Beberapa penugasan yang diwajibkan guru kepada siswanya antara lain adalah mereviu 

buku, artikel jurnal, membuat karangan pendek dan lain-lain. Hal ini semua menuntut guru harus mahir menulis. 

3). Guru harus kreatif  dan inovatif mempraktekkan model-model pembelajaran. Tuntutan embelajaran abad 21 

mengharuskan guru kreatif dan inovatif mempraktekkan model-model pembelajaran yang dapat 

mengkonstruksi pengetahuan siswanya. Kombinasi antara model pembelajaran dan penggunaan teknologi 

digital akan menimbulkan kreativitas dan inovasi siswa. 4). Guru mampu bertransformasi secara kultural. 

Pandangan “teacher centered” pada kultur pembelajaran sebelumnya harus dapat bertransformasi ke arah 

“student centerd”. Jadikan siswa sebagai subyek belajar yang dapat berkembang dan mengkonstruksi 

pengetahuannya secara maksimal. 
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Standar Teknologi Pendidikan Nasional untuk Siswa (National Educational Tegnology Standarts for 

Students/NETS-S) mengemukakan Ada 6 keterampilan penting yang harus dimiliki siswa dan diajarkan oleh 

guru di sekolah. Keterampilan-keterampilan tersebut adalah: 1. Kreativitas dan inovasi 2. Komunikasi dan 

kolaborasi Penelitian dan kelancaran informasi 4. Berpikir kritis, pemecahan masalah dan pembuatan keputusan 

5. Kewarganegaraan digital 6. Operasi teknologi dan konsep (Haka and Pd, n.d., 10) 

Sedangkan menurut (Redhana 2019, 2243) Karakteristik pembelajaran abad 21 dalam berbagai konteks 

yakni : 1) Pemecahan Masalah. Memecahkan berbagai jenis masalah yang tidak biasa dengan cara konvensional 

dan inovatif, mengidentifikasi dan mengajukan pertanyaan penting yang memperjelas berbagai sudut pandang 

dan menghasilkan solusi yang lebih baik. 2) Komunikasi dan Kolaborasi. Mengartikulasikan pemikiran dan 

gagasan secara efektif menggunakan keterampilan komunikasi lisan, tertulis, dan nonverbal dalam berbagai 

bentuk dan konteks, mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk pengetahuan, nilai, 

sikap, dan niat, menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya untuk menginformasikan, 

menginstruksikan, memotivasi, dan membujuk), memanfaatkan berbagai media dan teknologi, dan mengetahui 

bagaimana menilai efektivitasnya sebagai prioritas serta menilai dmpaknya, berkomunikasi secara efektif dalam 

lingkungan yang beragam (termasuk multi-bahasa), berkolaborasi dengan orang lain, menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja secara efektif dan penuh hormat dengan tim yang beragam, kepedulian untuk membantu dalam 

membuat kompromi untuk mencapai tujuan bersama, mengemban tanggung jawab bersama untuk kerja 

kolaboratif, dan menghargai kontribusi individu yang dibuat oleh setiap anggota tim. 3) Keterampilan Informasi, 

Media, dan Teknologi. akses ke informasi yang berlimpah,perubahan pesat dalam perangkat teknologi, dan 

kemampuan untuk berkolaborasi dan memberikan kontribusi individu dalam skala yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Untuk bersaing dan bertahan pada masa sekarang ini, maka setiap orang harus memiliki 

kemampuan atau keterampilan berpikir fungsional dan kritis yang terkait dengan informasi, media, dan 

teknologi. 4). Menggunakan dan Mengelola Informasi.  Mengunakan informasi secara akurat dan kreatif untuk 

masalah atau masalah yang dihadapi, engelola arus informasi dari berbagai sumber dan menerapkan pemahaman 

mendasar tentang masalah etika seputar akses dan penggunaan informasi. 5). Analisis Media. Memahami 

bagaimana dan mengapa pesan media dibuat, dan untuk tujuan apa, memeriksa bagaimana individu menafsirkan 

pesan secara berbeda, bagaimana nilai dan sudut pandang disertakan atau dikecualikan, dan bagaimana media 

dapat mempengaruhi keyakinan. 6). Membuat Produk Media. Memahami dan memanfaatkan alat, karakteristik, 

dan konvensi pembuatan media yang paling tepat, mengetahui secara efektif ekspresi dan interpretasi dalam 

keragaman, lingkungan pada berbagai multi-budaya dan melek TIK. 

Asesmen Pembelajaran Abad 21 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran abad 21, salah satu aspek yang penting yaitu assessment atau 

penilaian. Penilaian dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan, keduanya menyatu (integrated). Kualitas 

pembelajaran yang baik dapat dilihat dari kualitas penilaiannya, begitupun sebaliknya kualitas penilaian dapat 

menunjukkan bagaimana kualitas pembelajarannya. Pendidik harus mampu merancang sistem penilaian yang 

bersifat kontinu artinya penilaian dilakukan sejak peserta didik mulai melakukan kegiatan, sedang, dan setelah 

selesai melaksanakan kegiatannya. Penilaian bisa diberikan di antara peserta didik sebagai feedback, oleh 

pendidik dengan rubrik yang telah disiapkan atau berdasarkan kinerja serta produk yang mereka hasilkan.  

Adapun penilaian atau asesmen pembelajaran pada abad 21 yaitu penilaian autentik Penilaian autentik 

adalah kegiatan menilai peserta didik yang menekankan apa seharusnya dinilai, baik secara proses maupun hasil 

dengan berbagai instrumen penilaianyang disesuaikan dengan tuntutan kompetnsi yang ada di Standar, 

Kompetensi (SK) atau Kompetnsi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD). Adanya  pergeseran dalam  melakukan 

penilaian sebagaimana telah dipertegas oleh pemerintah dalam menerapkankurikulum 2013, yakni dari 

penilaian melalui test (mengukur kompetensi melalui pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian 

autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Autentik 

berarti keadaan yang sebenarnya. Jadi dalam penilaian autentik, peserta didik diminta untuk menerapkan teori 

atau konsep pada dunia nyata (Astuti 2017, 28). Pada dasarnya, kompetensi abad 21 ini sudah diadaptasi dalam 
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sistem pendidikan di Indonesia melalui Kurikulum 2013. Bahkan tidak hanya konsep mengenai keterampilan 

abad 21 saja, namun Kurikulum 2013 juga yaitu penilaian autentik (Andrian and Rusman 2019, 15).  

Penilaian autentik merupakan pembelajaran yang dimulai dari ketertarikan dan pengalaman peserta didik,. 

Pendekatan pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk berperan dalam aktivitas pembelajaran secara 

nyata, selanjutnya peserta didik dapat melakukan penyelidikan, menuntut peserta didik berperan aktif 

membangun pengetahuan dari lingkungan sekitarnya. Tahapan penulaian autentik yaitu masalah kontekstual, 

kolaborasi, penggunaan variasi sumber belajar, dan kegiatan investigasi. Kegiatan investigasi merupakan 

tahapan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, menemukan data, dan menarik 

kesimpulan sementara. Keunggulan dari penilaian autentik yaitu dapat mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan bakat dan kecakapan individu, memberikan kesempatan peserta didik menemukan kebebasan 

cara belajarnya, kemampuan pemecahan masalah dan sikap ingin tahu peserta didik serta mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi, Cari, and Aminah 2019, 36).  

Asesmen autentik adalah suatu tipe/bentuk asesmen dimana peserta didik melakukan, menerapkan dan 

atau melaksanakan suatu tugas dalam kehidupan nyata/riil, bukan hanya dengan tes tertulis di akhir kegiatan 

belajar saja. Penilaian autentik dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

antara lain berupa: observasi, penilaian diri, porfolio, tugas autentik, experimen, diskusi terfokus, jurnal, analisis 

terhadap peristiwa, berkolaborasi denganantar sesama (Sylvia, Anwar, and Khairani 2019, 105).  

Oleh karena itu, Penilaian autentik tidak hanya menilai tingkah laku yang diinginkan, tetapi juga sikap, 

pengetahuan, keterampilan sesuai dengan kompetensi, proses mengerjakan, serta dalam konteks kehidupan 

nyata, sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Kehidupan riil/nyata yang dimaksud dapat berupa 

kehidupan peserta didik di sekolah atau kehidupan dalam masyarakat. Dalam suatu pelaksanaan penilaian 

autentik, tentu ada faktor pendukung dan penghambatnya. Faktor pendukung mempunyai keterkaitan dengan 

keunggulan dalam pelaksanaan penilaian autentik. Adapun faktor pendukung pelaksanaan penilaian autentik 

menurut guru adalah sebagai berikut: 1) Adanya Motivasi 2) Adanya kerjasama antar guru 3) Adana buku guru 

sebagai acuan 4) Kesiapan siswa dalam pembelajaran 5) Pemahaman dan penguasaan guru 6) Kelengkapan 

sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian autentik dipengaruhi oleh 

kelemahan-kelemahan dalam penilaian autentik. Beberapa hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan penilaian 

autentik  adalah. 1) Keterbatasan waktu dalam menilai 2) Terlalu banyak perangkat pembelajaran yang harus di 

susun 3) Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran 4) Kurangnya pemahaman guru 5) Jumlah peserta didik 

dalam satu kelas yang melebihi jumlah maksimal 6) Kurangnya alat peraga (Sombolinggi, n.d., 5). 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran abad 21 merupakan 

pembelajaran berbasis teknologi yang kini semakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi tersebut 

mendorong adanya berbagai pengembangan, termasuk juga dalam bidang penilaian atau assessment. Jika 

sebelumnya penilaian konvensional masih menggunakan kertas, namun kini penilaian modern dapat 

memanfaatkan adanya teknologi. Pembelajaran abad 21 sendiri memiliki ciri dan keunikannya sendiri, dimana 

pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan harus berfokus pada keterampilan abad 21. Pembelajaran 

harus didesain sesuai dengan keterampilan 4C yang meliputi, 1) critical thinking skill (keterampilan berpikir 

kritis), 2) creative and innovative thinking skill (keterampilan berpikir kreatif dan inovatif), 3) communication 

skill (keterampilan komunikasi), dan 4) collaboration skill (keterampilan berkolaborasi. 

Adapun Asesmen atau penilaian pembelajaran pada abad 21 yaitu penilaian autentik. Penilaian autentik 

merupakan pembelajaran yang dimulai dari ketertarikan dan pengalaman peserta didik,. Pendekatan 

pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk berperan dalam aktivitas pembelajaran secara nyata, 

selanjutnya peserta didik dapat melakukan penyelidikan, menuntut peserta didik berperan aktif membangun 

pengetahuan dari lingkungan sekitarnya. Penulis tentunya masih menyadari jika masih terdapat banyak 
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kesalahan dan jauh dari kesempurnaan. Penulis akan memperbaiki dengan berpedoman pada banyak sumber 

serta kritik yang membangun dari para pembaca. 
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